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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti model pembelajaran berbasis masalah
(PBM) dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung, (2) mengetahui apakah
pembelajaran dengan model PBM memberikan hasil belajar Matematika yang lebih baik dari
model pembelajaran langsung. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif eksperimen,
dengan rancangan penelitian menggunakan One-Shot Case Study Design. Hipotesis penelitian
adalah: (1) terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang  mengikuti model
PBM dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran langsung, (2) model PBM memberikan
hasil belajar matematika yang lebih baik dari model pembelajaran langsung. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X PMIA SMA Negeri 1 Parigi yang terdaftar pada
tahun ajaran 2015/2016. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple random
sampling, kelas yang menjadi sampel penelitian adalah kelas X PMIA B dan kelas X PMIA C.
Hasil perhitungan uji t diperoleh thitung = 2,75 dan ttabel = 2,000 pada taraf signifikan 0,05, karena
nilai thitung > ttabel, maka H1 diterima. Hasil analisis data diperoleh skor rata-rata kelas eksperimen
10,45 dengan varians 5,56 dan skor rata-rata kelas kontrol 9,00 dengan varians 4,68.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t dan hasil analisis statistik deskriptif variabel
hasil belajar dapat disimpulkan bahwa: (1) terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan
antara siswa yang mengikuti model PBM dengan siswa yang mengikuti model pembelajaran
langsung, (2) pembelajaran dengan model PBM memberikan hasil belajar Matematika yang
lebih baik dari model pembelajaran langsung.

Kata Kunci: Model PBM , model pembelajaran langsung, hasil belajar matematika.

Abstract: The aim of this study was: (1) determine significant differences in learning outcomes
among students who take the learning problem-based learning model (PBL) with the learning of
students who take the direct learning model, (2) determine the learning model PBL
Mathematics learning outcomes better than model direct learning. This research is a quantitative
experiment, the research design using One-Shot Case Study Design. The hypothesis of this
study is: (1) there is a significant difference between the learning outcomes of students who
take the PBL model with the learning of students who take the direct learning model, (2) PBL
model of learning mathematics results were better than direct learning model. The population in
this study were all students of class X PMIA Negeri 1 Parigi enrolled in the academic year
2015/2016. The sampling technique in this study was done by using simple random sampling.
Hypothesis test results obtained by tcount = 2.75 and ttable = 2.000 at significant level 005,
because tcount > ttabel, then H1 accepted. Results of data analysis obtained an average score of
experiment class 10,45 with variance 5,56 and the average score of the control class 9 with
variance 4.68. Based on the results of hypothesis testing results and data analysis can be
concluded that: (1) there is a significant difference between the learning outcomes of students
who take the learning model PBL with the learning of students who take the direct learning
model, (2) PBL learning model learning outcomes Mathematics better than direct learning
model.

Keywords: PBL model, direct instructional model, mathematics learning outcomes.

Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi
modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir
manusia. Oleh karena itu, matapelajaran matematika perlu diajarkan mulai dari sekolah
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dasar sampai perguruan tinggi sehingga peserta didik dapat berfikir logis, analitis, sistematis,
kritis, kreatif, dan dapat bekerjasama (Depdiknas, 2006).

Tujuan kurikuler pengajaran matematika sekolah menengah atas mengharuskan siswa
memiliki pengertian dan pengetahuan matematika baik untuk menghadapi studi lebih
lanjut, maupun untuk pemakaian praktis dalam matapelajaran lain, dan dalam kehidupan
sehari-hari. Pengetahuan matematika yang baik tersebut dapat terwujud dengan adanya
proses pembelajaran yang memberi perubahan atas input menjadi output atau hasil belajar
yang lebih baik dari sebelumnya (Ruseffendi, 2006).

Namun kenyatannya, masih ada siswa sekolah menengah atas yang tidak memiliki
pengertian dan pengetahuan matematika yang baik. Hal ini terjadi pada siswa SMA Negeri
1 Parigi, pengetahuan matematika siswa yang kurang baik berakibat pada rendahnya hasil
belajar matematika siswa. Dilihat dari perolehan nilai rata-rata Ujian Akhir Nasional
(UAN) matapelajaran matematika, SMA Negeri 1 Parigi memperoleh nilai rata-rata sebesar
5,24 pada tahun ajaran 2012/2013 dan 5,02 pada tahun ajaran 2013/2014. Bila dilihat dari
segi peringkat, SMA Negeri 1 Parigi berada pada peringkat 170 pada tahun ajaran
2012/2013 dan peringkat 161 pada tahun ajaran 2013/2014 dari 180 SMA/MA yang ada di
Provinsi Sulawesi Tengah.

Rendahnya hasil belajar matematika siswa dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, baik
faktor yang berasal dari dalam diri siswa (internal) maupun faktor yang berasal dari luar
diri siswa (eksternal). Penggunaan model atau metode pembelajaran merupakan satu
diantara faktor eksternal yang turut berpengaruh dalam keberhasilan proses pembelajaran.
Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Slameto (2003) bahwa metode mengajar
guru yang kurang baik akan mempengaruhi belajar siswa yang tidak baik pula, sehingga
pemilihan metode mengajar harus diusahakan yang setepat, efisien, dan efektif mungkin
agar siswa dapat belajar dengan baik. Model pembelajaran yang dapat menjadi alternatif
adalah model PBM dan model pembelajaran langsung.

Model PBM adalah model pembelajaran yang menekankan pada masalah autentik
sehingga siswa dapat menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkembangkan keterampilan
yang lebih tinggi dan inquiry, memandirikan siswa dan meningkatkan kepercayaan diri
sendiri (Hosnan, 2014). PBM memungkinkan siswa lebih aktif belajar dalam memperoleh
pengetahuan dan mengembangkan cara berfikirnya melalui penyajian masalah yang
relevan.

Model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang dirancang untuk
menunjang proses belajar siswa yang berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan penge-
tahuan prosedural yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan selangkah demi
selangkah (Trianto dalam Muthia, 2014). Model pembelajaran langsung memberikan
kesempatan siswa belajar dengan mengamati secara selektif, mengingat dan menirukan apa
yang dimodelkan gurunya.

Beberapa hasil penelitian yang menunjukkan bahwa penerapan model PBM dan model
pemebelajaran langsung dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa, diantaranya
yaitu hasil penelitian yang dilakukan oleh Fachri (2014) yang mengungkapkan bahwa
penerapan model PBM dapat meningkatkan hasil belajar siswa Kelas VIII SMP Negeri 19
Palu pada materi panjang garis singgung persekutuan dua lingkaran. Demikian pula
penelitian yang dilakukan oleh Muthia (2014) mengungkapkan bahwa penerapan model
pembelajaran langsung berbantuan alat peraga mesin fungsi dapat meningkatkan pemahaman
siswa pada materi komposisi dua fungsi di kelas XI IPA SMAN 3 Palu.

Model PBM dan model pembelajaran langsung memiliki perbedaan yaitu pada model
PBM menggunakan masalah nyata sebagai sarana bagi siswa untuk mengembangkan
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pengetahuan dan sekaligus mengembangkan kemampuan berfikir kritis serta kemampuan
pemecahan masalah. Berbeda dengan pembelajaran langsung yang menjadikan masalah nyata
sebagai penerapan konsep, PBM menggunakan masalah nyata sebagai pemicu bagi proses
belajar siswa sebelum mereka mengetahui konsep formal.

Berdasarkan uraian di atas, rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) apakah
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model PBM dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
langsung? (2) apakah pembelajaran dengan Model PBM memberikan hasil belajar Matematika
yang lebih baik dari Model Pembelajaran Langsung?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan rancangan One-Shot Case
Study Design, dengan populasi seluruh siswa kelas X PMIA di SMA Negeri 1 Parigi yang
terdaftar pada tahun ajaran 2015/2016 sebanyak enam kelas,  dan dipilih dua kelas sebagai ke-
las sampel. Penentuan kelas yang menjadi sampel penelitian menggunakan teknik simple
random sampling. Berdasarkan penentuan kelas yang telah dilakukan diperoleh kelas X PMIA
B sebagai kelas yang diajar menggunakan model PBM dengan jumlah siswa 33 orang dan
kelas X PMIA C sebagai kelas yang diajar menggunakan model pembelajaran langsung dengan
jumlah siswa 33 orang.

Instrumen yang digunakan adalah tes hasil belajar matematika pada materi geometri
yang berbentuk tes pilihan ganda. Pemberian tes ini digunakan untuk mengetahui perbedaan
hasil belajar matematika siswa yang diajar menggunakan model PBM dengan siswa yang
diajar menggunakan model pembelajaran langsung di kelas X PMIA SMA Negeri 1 Parigi.
Pemberian tes dilakukan satu kali, yakni pada saat setelah kedua kelompok kelas diberi
perlakuan. Instrumen yang disusun telah diuji coba terlebih dahulu pada siswa kelas XI
PMIA SMA Negeri 1 Parigi Tengah. Uji coba dilakukan untuk mengetahui tingkat kesukaran,
indeks pembeda, validitas dan reliabilitas soal. Analisis data penelitian menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji t.

HASIL PENELITIAN

Hasil pengujian normalitas data menggunakan rumus chi-kuadrat dapat dilihat pada
Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Normalitas Data

Sampel Nilai χ2hitung Nilai χ2tabel Keputusan Uji
Kelas Eksperimen 1,73 11,070 H0 diterima

Kelas Kontrol 3,81 11,070 H0 diterima

Berdasarkan Tabel 1, diperoleh informasi bahwa nilai χ2
hitung kedua kelas sampel

lebih kecil dari nilai χ2
tabel dengan dk pada masing-masing kelas adalah 5 dan taraf

signifikasi  = 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kedua kelompok sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Hasil pengujian homogenitas data menggunakan uji F diperoleh nilai Fhitung = 1,19
dan nilai Ftabel yaitu 1,84 dengan dk pembilang = 32, dk penyebut = 32 dan taraf signifikasi
 = 0,05. Karena nilai Fhitung < Ftabel, maka dapat disimpulkan bahwa varians data yang akan
dianalisis homogen.
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Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t dua pihak diperoleh nilai thitung = 2,75
dan nilai ttabel = 2,000 dengan dk = 64 dan taraf signifikasi  = 0,05. Karena nilai thitung >
ttabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan
model PBM dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran
langsung.

Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan
model PBM dan hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang diajar dengan model
pembelajaran langsung, berikut disajikan hasil analisis statistik deskriptif variabel hasil
belajar siswa dari kedua kelompok sampel.

Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Variabel Hasil Belajar

Sumber Variasi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Jumlah Siswa (n) 33 33

Skor Rata-rata 10,45 9,00
Skor Tertinggi (1 – 16) 16 14
Skor Terendah (1 - 16) 5 4

Varians 5,56 4,68

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh informasi skor rata-rata hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen yang diajar dengan model PBM adalah sebesar 10,45 dengan skor tertinggi 16
dan skor terendah 5, serta varians sebesar 5,56. Sedangkan untuk skor rata-rata hasil belajar
siswa pada kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran langsung adalah sebesar
9,00 dengan skor tertinggi 14 dan skor terendah 4, serta varians sebesar 4,68. Secara umum,
data ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan
model PBM lebih baik dari kelas kontrol yang diajar dengan model pembelajaran langsung.

PEMBAHASAN

Hasil pengujian hipotesis menggunakan uji t menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model
PBM dengan siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran langsung.
Perbedaan hasil belajar ini disebabkan pada proses pembelajaran dengan model PBM siswa
secara aktif mencari, mengolah, mengkonstruksi, dan menggunakan pengetahuan. Pada
model PBM pembelajaran berpusat pada siswa (student centered), sementara guru berperan
sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa untuk aktif menyelesaikan masalah dan
membangun pengetahuannya. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Suardani (2014) yang menyatakan bahwa PBM memberi penekanan pada siswa untuk
mengkonstrusi sendiri pengetahuannya, karena guru hanya sebagai motivator dan fasilitator
yang mengarahkan siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Sedangkan pada
proses belajar dengan model pembelajaran langsung, siswa cenderung pasif karena siswa
hanya menerima dan mengikuti informasi yang disajikan oleh guru. Hal ini sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh Killen dalam Sunaryo (2014) yang menyatakan bahwa
dalam model pembelajaran langsung, guru berperan aktif dalam menyampaikan materi
pelajaran secara langsung, karena siswa tidak dituntut untuk menemukan materi itu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardiyana (2014)
yang menghasilkan temuan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar matematika antara siswa
yang mengikuti pembelajaran dengan model PBM dan siswa yang mengikuti pembelajaran
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dengan model pembelajaran langsung, penelitian yang dilakukan oleh Usudo (2015)
menghasilkan temuan bahwa terdapat perbedaan prestasi belajar matematika antara siswa
dengan model PBM dan siswa dengan model pembelajaran langsung, penelitian yang
dilakukan oleh Rini (2014) juga menghasilkan temuan bahwa model PBM dan model
pembelajaran langsung memberikan efek yang berbeda terhadap prestasi belajar
matematika siswa.

Pembelajaran dengan model PBM adalah model pembelajaran yang menganut paham
konstruktivistik, dimana siswa dituntut untuk mampu membangun sendiri pegetahuannya.
Hal ini sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Aini (2015) bahwa PMB merupakan
model pembelajaran yang lahir sebagai inovasi dari pembelajaran yang berbasis konstruktiv-
isme. Model PBM bertujuan mengembangkan kemampuan berfikir kritis, kemampuan
pemecahan masalah, dan mengembangkan kemampuan siswa untuk secara aktif membangun
pengetahuan sendiri. Hal ini sejalan dengan pendapat Rini (2014) yang menyatakan bahwa
PBM merupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik mengerjakan masalah
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan sendiri, mengembangkan inquiri, keterampilan
berfikir kritis, mengembangkan kemandirian dan kepercayaan diri. Dengan demikian,
keaktifan siswa dalam mengkontruksi sendiri pengetahuannya membuat siswa memperoleh
pengetahuan yang bermakna dan tidak membosankan.

Berbeda dengan model PBM, model pembelajaran langsung mengharuskan guru
cenderung menggunakan kontrol proses pembelajaran dengan aktif, sementara siswa relatif
pasif karena hanya menerima dan mengikuti informasi yang disajikan oleh guru. Hal ini
sejalan dengan pendapat Usodo (2015) yang menyatakan bahwa model pembelajaran langsung
merupakan model yang berbasis active teaching, artinya dalam model pembelajaran langsung
guru terlibat aktif dalam mengusung isi materi pelajaran kepada siswa dan mengajarkannya
secara langsung. Pembelajaran seperti ini lebih menekankan kepada siswa untuk mengingat,
menghafal dan tidak menekankan pentingnya penalaran, pemecahan masalah, komunikasi,
ataupun pemahaman. Kecenderungan seperti ini, tidak membantu siswa memperoleh penge-
tahuan yang bermakna.

Dari perbandingan ini, dapat dilihat bahwa model PBM memberi porsi yang lebih
besar kepada siswa untuk mengkonstruksi pengetahuannya sendiri melalui keterlibatan
aktif setiap siswa dalam pembelajaran. Sehingga siswa dapat mengembangkan kemandirian
belajar dan keterampilan pemecahan masalah.

Hasil analisis statistik deskriptif variabel hasil belajar menunjukkan bahwa hasil belajar
siswa pada kelas eksperimen yang diajar dengan model PBM lebih baik dari kelas kontrol
yang diajar dengan model pembelajaran langsung. Hal ini disebabkan pada model PBM
pembelajaran menggunakan masalah kehidupan sehari-hari sebagai sesuatu yang harus
dipelajari siswa untuk memperoleh pengetahuan dan konsep penting dari materi pelajaran.
Sedangkan pada model pembelajaran langsung, siswa tidak terlibat langsung dalam pem-
belajaran dan hanya menerima materi/informasi dari guru, sehingga siswa sulit memahami
materi yang diajarkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sri Wahyuni dalam Elywati (2014) yang menghasilkan temuan bahwa prestasi belajar
matematika siswa dengan model PBM lebih baik dari model pembelajaran langsung,
penelitian yang dilakukan oleh Mardiyana (2014) yang menghasilkan temuan bahwa model
PBM lebih efektif untuk meningkatkan prestasi belajar siswa daripada model pembelajaran
langsung, penelitian yang dilakukan oleh Suwarto dalam Rini (2014) yang menghasilkan
temuan bahwa model PBM lebih efektif dari pada model pembelajaran langsung.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa: (1)
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran
dengan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) dengan siswa yang mengikuti pem-
belajaran dengan model pembelajaran langsung; (2) model PBM dengan skor rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 10,54 lebih baik dari model pembelajaran langsung dengan skor rata-
rata hasil belajar siswa sebesar 9,00.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bahwa dalam
pembelajaran matematika, guru diharapkan dapat menggunakan model-model pembelajaran
yang bervariasi sesuai dengan karakteristik materi yang akan diajarkan, salah satunya
adalah model PBM.
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